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Upaya kesehatan adalah setiap kegiatan dan atau serangkaian kegiatan yang 
dilakukan secara terpadu, terintegritasi dan berkesinambungan untuk memelihara 
dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dalam bentuk pencegahan 
penyakit, peningkatan kesehatan, pengobatan penyakit dan pemulihan kesehatan 
oleh pemerintah dan atau masyarakat. Secara umum di Indonesia banyak terdapat 
obat alam yang dimanfaatkan dalam penyelengaraan pelayanan kesehatan 
masyarakat, oleh karena itu perlu dilakukan upaya pembinaan dan pengembangan 
secara tepat. Inventarisasi tanaman berkhasiat obat adalah suatu kegiatan untuk 
mengumpulkan data maupun mengelompokkan suatu jenis tanaman yang ada 
pada suatu wilayah.Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data tanaman 
berkhasiat obat mulai dari jumlah, jenis, cara penggunaan dan khasiat yang 
digunakan oleh masyarakat desa Camplong IIKecamatan Fatuleu Kabupaten 
Kupang. Penelitian ini merupakan penelitian survei  eksploratif dimana peneliti 
mewawancarai Hattra dan melakukan pengamatan langsung ke lokasi penelitian 
untuk memperoleh data tentang tanaman berkhasiat obat dan didukung dengan 
pengambilan foto.Hasil dari penelitian ini diperoleh data, terdapat22 tanaman 
berkhasiat obat yang digunakan oleh masyarakat desa Camplong II, jenis tanaman 
pohon sebanyak 10 tanaman, perdu sebanyak 7tanaman,terna sebanyak 1 
tanaman,dan semak sebanyak 4 tanaman. Cara penggunaannya yaitu dengan cara 
di rebus, dihaluskan, ditempel dan dikonsumsi dalam keadaan segar.  Khasiat  
yang digunakan adalah untuk mengobati penyakit ginjal, batuk sakit tenggorokan, 
dan cacingan. 
 















HALAMAN JUDUL ......................................................................................   i 
LEMBAR PERSETUJUAN ........................................................................... ii 
LEMBAR PENGESAHAN  ........................................................................... iii 
LEMBAR PERNYATAAN ............................................................................ iv 
KATA PENGANTAR ....................................................................................  v 
INTISARI ....................................................................................................... vii 
DAFTAR ISI .................................................................................................. viii 
DAFTAR TABEL ...........................................................................................  ix 
DAFTAR LAMPIRAN...................................................................................  x 
BAB I PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang ...................................................................................... 1 
B. Rumusan Masalah ................................................................................ 2 
C. Tujuan Penelitian ................................................................................. 3 
1. Tujuan umum ............................................................................... 3 
2. Tujuan khusus ................................................................................... 3 
D. Manfaat Penelitian ................................................................................ 3 
1. Bagi peneliti ...................................................................................... 3 
2. Bagi institusi ..................................................................................... 3 
3. Bagi masyarakat ................................................................................ 3 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA  
A. Inventarisasi………………................................................................. 4 
B. Tanaman Obattradisional……………….….………………………. 5 
1. Jenis Tanaman................................................................................ 7 
2. Bagian Tanaman............................................................................ 9 
BAB III METODE PENELITIAN  
A. Jenis penelitian .................................................................................... 10 
B. Lokasi dan waktu penelitian ............................................................... 10 
C. Populasi dan sampel  ...........................................................................  10 
D. Teknik pengumpulan data ...................................................................  10 
E. Jenis dan sumber data .........................................................................  11 
F. Defenisi operasional ............................................................................ 11 
G. Teknik Analisis data............................................................................ 12 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN………………………...………….. 14 
BAB V SIMPULAN DAN SARAN  
A. Simpulan ............................................................................................. 19 
B. Saran ................................................................................................... 19 























Tabel 1. Tanaman Berkhasiat Obat Berdasarkan Jenis ……....................... 14 
Tabel 2.Bagian tanaman berkhasiat obat yang digunakan .......................... 15 
Tabel 3.Jenis  tanaman obat yang digunakan.............................................. 16 
Tabel 4.Khasiat  yang diobati menggunakan tanaman obat........................ 16 




         Halaman 
Lampiran 1. Surat Ijin Penelitiandari Poltekkes Kemenkes Kupang...… 22 
Lampiran 2 Surat Ijin Penelitian Dinas Penanaman Modal...................... 23 
Lampiran 3.  Surat Ijin Penelitian dari DPM-PTSP Kab Kupang............. 24 
Lampiran 4. Surat Ijin Penelitian dari Kecamat Fatuleu ……………… 25 
Lampiran 5.  Surat Ijin Penelitian dari  Sekdes  Camplong II.................... 26 
Lampiran 6.  Surat Selesai Penelitian Dari Desa tembusan ke Kecamatan 27 
Lampiran 7. Skema Kerja.......................................................................... 28 
Lampiran 8. Lembar Permintaan Menjadi responden................................ 29 
Lampiran  9.   Lembar persetujuan  menjadi responden .............................. 30 
Lampiran10. Pedoman  wawancara …………………............................... 31 
Lampiran11. Jawaban hasil wawancara...................................................... 32 
Lampiran 12 Tabel Kalsifikasi Berdasarkan Jenis Tanaman Obat…....... 33 
Lampiran13. Bagian Tanaman Berkhasiat Obat yang digunakan.............. 34 
Lampiran14.  Jenis Tanaman yang digunakan............................................. 35 
Lampiran15.  Khasiat Tanaman Obat di Desa Camplong II........................ 36 
Lampiran16. Cara Penggunaan Tanaman Obat.......................................... 37 
Lampiran17. Hasil Wawancara Inventarisasi Tanaman Berkhasiat Obat... 38 


















A. Latar Belakang 
Upaya kesehatan adalah setiap kegiatan dan atau serangkaian kegiatan yang 
dilakukan secara terpadu, terintegrasi dan berkesinambungan untuk 
memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dalam bentuk 
pencegahan penyakit, peningkatan kesehatan, pengobatan penyakit dan 
pemulihan kesehatan oleh pemerintah dan/atau masyarakat.Masyarakat 
melakukan berbagai cara dalam rangka memperoleh derajat kesehatan yang 
optimal, diantaranya dengan memanfaatkan tanaman obat yang dikemas 
dalam bentuk jamu atau obat tradisional. Nenek moyang kita telah 
mewariskan berbagai ramuan obat-obatan yang telah teruji khasiatnya dan 
juga cara-cara pengobatan yang tetap lestari hingga sekarang (Depkes, 2008) 
Tanaman berkhasiat obat yang merupakan potensi bangsa Indonesia 
dapat dimanfaatkan sebagai salah satu cara untuk pengobatan dalam 
mengatasi gangguan kesehatan. Obat tradisional memiliki  keutungan yaitu  
murah, mudah didapatkan oleh masyarakat karena memiliki  efek sampingnya 
sangat relatif kecil (Isnandar, 2004). 
Indonesia merupakan negara tropis dengan potensi tanaman yang 
secara turun temurun digunakan sebagai obat tradisional. Hutan merupakan 
sumber alam yang mempunyai manfaat besar bagi bangsa Indonesia yang 
harus dikelola dan dimanfaatkan secara tradisional dengan memperhatikan 
kebutuhan generasi masa kini dan masa datang ( Nunaki, 2007 ). 
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NTT memiliki keanekaragaman jenis tumbuhan dengan potensi 
tanaman obat yang cukup banyak dimanfaatkan oleh masyarakat.Salah satu 
kabupaten yang termasuk dalam wilayah pemerintahan NTT yaitu Kabupaten 
kupang.Desa Camplong II adalah salah satu desa yang berada dalam 
pemerintahan kabupaten Kupang. Desa  Camplong II  terpilih sebagai tempat 
penelitian, karena lokasinya jauh dari tempat pelayanan kesehatan. 
Masyarakat di desa Camplong II masih menggunakan pengobatan tradisional 
dalam melakukan pengobatan terhadap berbagai penyakit. 
Berdasarkanuraian tersebut,maka diperlukan upaya untuk 
mendokumentasikan tanaman berkhasiat obat oleh masyarakat desa 
Camplong II dalam bentuk penelitian dan diharapkan hasil penelitian ini 
dapat memberikan informasi mengenai tanaman obat untuk kesejahteraan 
masyarakat dan juga menjadi langkah awal dalam pengembangan tanaman 
berpotensi obat yang belum banyak diketahui. 
B. Rumusan Masalah 
Berapa jumlah tanaman obat, bagian yang digunakan, khasiat serta 
bagaimana cara pengobatan dari tanaman obat tersebut oleh masyarakat di 
Desa Camplong II Kecamatan Fatuleu Kabupaten Kupang  
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Menginventarisasi tanaman obat yang digunakan di Desa Camplong II 




2. Tujuan Khusus 
Untuk mendapatkan data tanaman berkhasiat obat mulai  dari nama 
tanaman, jenis tanaman, cara pengunaan obat, khasiat dan cara 
pengobatan dari tanaman berkhasiat obat yang digunakan oleh masyarakat 
desa Camplong II  Kecamatan Fatuleu Kabupaten Kupang. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi peneliti 
Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti mengenai Tanaman obat 
yang berkhasiat dan bagaimana cara pemanfaatan obat tradisional tersebut 
khususnya di desa Camplong II Kabupaten kupang . 
2. Bagi institusi 
Sebagai informasi dan untuk menambah pustaka di Prodi Farmasi 
Politeknik Kesehatan Kemenkes Kupang serta menjadi bahan referensi 
bagi peneliti selanjutnya. 
3. Bagi masyarakat 












Inventarisasi adalah pencatatan atau pendaftaran barang-barang 
(Yandianto, 2002). Sedangkan inventarisasi tanaman obat tradisional adalah 
pencatatan,pendaftaran, dan pendataan tanaman obat 
tradisional.Inventarisasitanaman pada dasarnya merupakan suatu kegiatan 
untuk mengumpulkan data maupun mengelompokkan suatu jenis tanaman 
yang ada pada suatu wilayah.Suatu kegiatan inventarisasi tanaman didahului 
dengan melihat tujuan yang ingin dicapai dari inventarisasi itu sendiri.Hal ini 
sangat penting mengingat cakupan-cakupan data mengenai tanaman sangat 
luas.Secara umum  
di Indonesia banyak terdapat obat alam yang dimanfaatkan dalam 
penyelenggaraan pelayanan kesehatan masyarakat oleh karena itu perlu 
dilakukan upaya pembinaan dan pengembangan secara tepat (Ruhnayat, 
2003). 
Inventarisasi tanaman obat tradisional di Indonesia sangat besar 
menfaatnya dalam rangka mendukung penyelenggaraan kesehatan masyarakat 
serta melestarikan keanekaragaman hayati yang ada diberbagai daerah.Kalau 
diinventarisasikan di Indonesia cukup banyak terdapat bahan obat alam yang 
dapat dimanfaatkan, oleh karena itu perlu dilakukan pembinaan dan 
pengembangan agar bahan-bahan tersebut sedapat mungkin dapat 
dimanfaatkan untuk kesehatan masyarakat (Widyastuti, 2004). 
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B.Tanaman Obat Tradisional 
Menurut Permenkes Tahun 2010, Tumbuhan adalah gudang 
bahan kimia yang memiliki banyak manfaat termasuk untuk obat berbagai 
penyakit. Sementara itu kemampuan meracik obat dan jamu merupakan 
warisan turun temurun yang telah mengakar kuat pada  masyarakat.  Obat 
tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan tumbuhan, 
bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik) atau campuran dari 
bahan tersebut yang secara turun temurun telah digunakan untuk 
pengobatan, dan dapat diterapkan sesuai norma yang berlaku 
dimasyarakat. Tumbuhan obat merupakan tumbuhan yang penggunaan 
utamanya untuk keperluan obat-obat tradisional.Pemanfaatan jenis 
tumbuhan obat merupakan salah satu kebiasaan masyarakat karena 
tumbuhan obat bersifat alami dari pada penggunaan obat modern.Sari 
(2006) menjelaskan bahwa penggunaan obat tradisional secara umum 
dinilai lebih aman dibandingkan dengan penggunaan obat modern.Hal ini 
disebabkan karena obat tradisional memiliki efek samping yang relatif 
lebih sedikit dari pada obat modern. 
Tumbuhan obat tradisional merupakan ramuan bahan alam yang 
secara tradisional telah digunakan untuk pengobatan berdasarkan 
pengalaman (Katno dan Promono 2009).Keanekaragaman tumbuhan obat-




Di Indonesia banyak terdapat berbagai jenis tanaman obat 
digunakan sebagai bahan baku industri obat tradisional, industri non jamu, 
dan bumbu serta untuk kebutuhan ekspor. Penggunaan bahan alami 
khususnya tanaman obat pada saat ini cendrung meningkat.Tanaman obat 
yang diolah sebagai obat tradisional sejak zaman dahulu telah banyak 
digunakan oleh manusia, terutama masyarakat menengah kebawah, namun 
dengan adanya kemajuan dibidang teknologi, banyak jenis tanaman obat 
yang sudah diolah dan dikemas secara modern.Penggunaan produk hasil 
pengolahan tanaman obat secara modern ini kemudian berkembang 
menjadi pola hidup sehat yang alami (Abdullah, 2010). 
Pengobatan dengan tanaman tradisional merupakan bagian dari 
sistem  budaya masyarakat yang potensi manfaatnya sangat besar dalam 
pembangunan kesehatan masyarakat. Pengobatan tradisional merupakan 
manifestasi dari partisipasi aktif masyarakat dalam menyelesaikan 
problematika kesehatan dan telah diakui perannya oleh berbagai bangsa 
dalam meningkatkan derajat kesehatan masyarakat (Nurwidodo, 2003). 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern yang 
semakin pesat dan canggih di zaman sekarang ini ternyata tidak menggeser 
peranan obat tradisional begitu saja, tetapi justru hidup berdampingan dan 
saling melengkapi.Hal ini terbukti dari banyaknya peminat pengobatan 
tradisional.Tingginya minat masyarakat terhadap obat tradisional juga 
disebabkan oleh biaya yang murah dan mudah dipraktikkan sendiri.Selain 
itu sebagian tumbuhan berkhasiat telah banyak ditanam oleh masyarakat, 
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terutama di daerah pedesaan.Tumbuh-tumbuhan itu tidak asing bagi 
mereka (H. Abdulah, 2012). 
Dalam menggunakan tanaman obat sebagai salah satu bahan 
dalam pengobatan, maka pengetahuan tanaman harus dipahami. Hal ini 
menjadi penting karena banyak tanaman obat yang mirip satu sama lain. 
Berikut merupakan uraian umum mengenai jenis tanaman, bagian tanaman 
obat yang akan digunakan dan cara pengolahan yang biasa dipakai: 
a. Jenis Tanaman 
Jenis tanaman memiliki karakteristik yang berbeda, karakteristik 
tersebut dapat dilihat dari tinggi tanaman. Tanaman penutup tanah 
yang hanya mencapai tinggi beberapa sentimeter saja; tanaman herba 
yaitu tanaman yang tidak berkayu (herbs, umumnya hanya beberapa 
puluh sentimeter saja); tanaman semak (bushes,tanaman berkayu tetapi 
tidak memiliki batang utama dengan tinggi 1-2 m); perdu (shurbs, 
tanaman berkayu dan memiliki batang utama dengan tinggi bisa 
mencapai 5m atau disebut sebagai pohon kecil); serta pohon yang 
memiliki jenis dan ukuran yang beragam (Arifin dan Suwita, 2006; 
Susanta dan Dermawan, 2008). 
b. Bagian tanaman 
Tumbuhan memiliki beberapa bagian tanaman antara lain : 
1. Herba (Herbs) 
Herba merupakan seluruh bagian tanaman obat mulai dari akar, 




Batang merupakan bagian dari tubuh tumbuhan.Ada tanaman yang 
jelas terlihat batangnya dan ada yang tampak tidak berbatang 
sehingga seakan-akan keluar dari akarnya. Tanaman jenis ini akan 
tampak batangnya setelah berbunga. Pada batang dapat diambil 
kulit kayu (merupakan bagian terluar dari batang) dan kayu 
(merupakan batang tanpa kulit)  (Dalimartha, 2008; Dalimartha dan 
Adrian, 2013). 
3. Rimpang 
Rimpang (Rhizoma) beserta dengan akar menancap tubuh kedalam 
substrat.Rhizoma sering kali terbenam dalam substrat yang meluas 
secara ekstensif dan memiliki peran pada reproduksi vegetative 
 (Frasiandini, 2012). 
4. Akar (Radix ) dan umbi (Bulbus) 
Merupakan bagian tanaman yang biasanya terdapat didalam tanah. 
Pertumbuhan akar ke arah pusat bumi (geotrop) atau menuju ke air  
(hidrotrop). Akar tidak berbuku-buku atau beruas-ruas.Umbi 
merupakan perubahan bentuk dari batang menjadi umbi yang 
berlapis-lapis (Dalimartha, 2008). 
5. Daun (Folium) 
Pada umumnya daun berbentuk pipih bilateral, berwarna hijau dan 
merupakan tempat utama terjadinya proses fotosintesis. Organ 
daun memiliki bagian-bagian utama seperti pangkal daun, pelepah 
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daun, tangkai daun dan helaian daun. Struktur luas dan dalam daun 
berkaitan dengan perannya dalam proses fotosintesis dan 
transpirasi. Daun biasanya rata dan tipis sehingga memudahkan 
masuknya sinar matahari kedalam sel. Luasnya permukaan daun 
juga memungkinkan pertukaran gas.Didalam helaian daun juga 
terdapat jaringan pembuluh (Mulyani, 2006). 
6. Bunga (Flos) 
Bunga merupakan alat reproduksi seksual pada tumbuhan.Bunga 
merupakan bagian tanaman yang menunjukan variasi besar dalam 
struktur, susunan, dan ukurannya.Bagian-bagian penting pada 
bunga terdiri dari bagian steril dan bagian fertil (Ratnasari, 2007). 
7. Buah (fructus), kulit buah dan biji (semen) 
Buah dikumpulkan setelah masak dan kulit buah diambil dari kulit 
buah yang sudah masak.Biji terdapat pada biji yang sudah masak  












A. Jenis Penelitian 
Penelitian  ini  merupakan  penelitian  survey  eksploraktif 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan di Desa Camplong II Kabupaten Kupang pada bulan 
November-Desember 2017 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi dalam penelitian ini adalah semua jenis tanaman berkhasiat obat di 
Desa camplong II Kecamatan fatuleu Kabupaten kupang. 
2. Sampel dalam penelitian ini adalah semua jenis tanaman berkhasiat obat 
yang sering digunakan oleh masyarakat desa camplong II Kecamatan 
fatuleu Kabupaten kupang. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Teknik wawancara yaitu suatu cara pengumpulan data dimana peneliti 
bertatap muka dan berbicara langsung dengan penyehat tradisional untuk 
memperoleh penjelasan tentang tanaman berkhasiat obat dengan 
menyiapkan pedoman wawancara. 
2. Observasi (pengamatan), yaitu peneliti mengadakan penelitian ke lokasi 
penelitian untuk mengetahui, membandingkan data atau keterangan tentang 





E. Jenis dan Sumber Data 
1. Data primer 
Data yang diperoleh melalui responden dengan melakukan         wawancara   
dan observasi. 
2. Data Sekunder 
Data yang diperoleh dari studi kepustakaan dan instansi terkait 
F. Definisi Operasional 




Pencatatan atau pendataan tanaman 
berkhasiat obat meliputi jumlah, jenis, 
nama tanaman, bagian yang digunakan, 
khasiat dan cara penggunaan oleh 




Tanaman yang di gunakan sebagai obat 
dalam melakukan pengobatan oleh 
masyarakat desa camplong II. 
Nominal 
3. Jenis Tanaman Jenis tanaman berkhasiat obat yang 
digunakan` oleh masyarakat desa 
camplong II dengan perawakan lebih dari 
5 m (pohon), 2-5 m (perdu),  1-2 m 
(semak), dan kurang dari 100 m (herba) 
Nominal 
4. Cara Penggunaan  Macam-macam metode  yang digunakan 
oleh masyarakat desa camplong II untuk 
mengelola sediaan tanaman menjadi 
berkhasiat obat seperti dengan cara 
direbus, ditumbuk, ditempel, di konsumsi 
langsung 
Nominal 
5. Responden Hattra yang menggunakan tanaman obat 
tradisional sebagai pengobatan  bagi 








G. Teknik Analisis Data 
Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif 
































HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Desa Camplong II adalah salah satu desa yang ada di Kecamatan 
Fatuleu Kabupaten Kupang. Desa ini memiliki 6 dusun, dengan jumlah 
penduduk 3,271 jiwa, desa ini juga memiliki batas wilayah antara 
lain:Sebelah timur berbatasan dengandesa sillu dan desa Oesusu.Sebelah 
barat berbatasan dengan desa Tolnaku dan desa Kupang timur.Sebelah utara 
berbatasan dengan desaEkateta.Sebelah selatan berbatasan dengan desa 
Camplong II dan Kuanasi. 
Masyarakat desa Camplong II sebagian besar bermata pencarian 
Petani,  denganhasil pertanian berupa padi, sayur-sayuran, jambu mente dan 
juga hasil peternakan seperti sapi, kerbau, babi, ayam dan kambing. Hasil 
pertanian akan  di jual di pasar-pasar  terdekat seperti pasar lili dan pasar, 
lainnya (BPS,  2018) 
B. Inventarisasi Tanaman Berkhasiat Obat 
Desa camplong II mempunyai 4 orang Hatra namun dalam melakukan 
wawancara  Peneliti hanya mendapatkan  1 orang Hatra yang bersedia 
menjadi responden dikarenakan waktu dan kesempatan dari masing-masing 
hatra tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara menujukan Hattra menggunakan 
tanaman berkhasiat obat baik untuk mengobati diri sendiri atau 
memberitahukan nama tanaman dan cara penggunaannya untuk orang lain 
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dalam melakukan pengobatan sendiri. Nama-nama tanaman berkhasiat obat 
hasil wawancara seperti pada tabel 1. 
Tabel 1.  Tanaman Berkhasiat Obat Berdasarkan Jenis 























Pisang    




Koleng susu  
Meniran  
Sereh  
Tapak dara  
4 Terna Sambiloto  
(Sumber : Data Primer, 2018) 
Pada tabel 1 bahwa, jenis tanaman obat yang  digunakan oleh 
masyarakat desa Camplong II terdiri dari: 10 jenis pohon, 7 jenis perdu, 1 
jenis terna, dan  4 jenis semak, semua yang telah teridentifikasi. Dilihat dari 
jumlahnya maka penggunaan jenis tanaman berkhasiat obat yang paling 
banyak adalah jenis pohon  dan  semak. 
Pada umumnya masyarakat menggunakan tanaman berkhasiat obat 
sebagai alternatif dalam pengobatan penyakit. Bagian-bagian tanaman yang  
digunakan dalam pengobatan mulai dari kulit batang, daun, biji, buah dan 
seluruh bagian tanaman. Bagian tanaman yang paling banyak digunakan oleh 
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masyarakat desa Camplong II sebagai tanaman obat adalah bagian daun 
karena mudah dalam pengambilan dan pengelolaannya, sedangkan yang 
paling sedikit digunakan adalah bagian akar. Cara penggunaan tanaman obat 
umumnya direbus, di tumbuk atau dihaluskan dan adapula yang langsung 
dikonsumsi. Bagian tanaman yang digunakan oleh Hattra  desa Camplong II 
terdiri dari daun, biji, buah, kulit, getah, kulit dan batang, seluruh bagian 
tanaman, dan batang seperti  pada tabel 2. 





Tanaman obat Jumlah % 
1 Daun 
Andong,  binahong, 
delima,koleng 
susu,kedongdong,lidahbu
aya, nangka,tapak dara, 
pepaya. 
9 40.9 






4 Kulit Bidara 1 4.5 
5 Getah Jarak merah  1 4.5 




Maniran,  sambiloto  
2 9.0 
8 Batang   Sereh  1 4.5 
  Total 22 100 
 (Sumber: Data Primer, 2018) 
  Berdasarkan tabel 2 menujukan bagian tanaman yang paling banyak digunakan 
oleh Hatra dalam  pengobatan adalah  daun dengan persentase sebesar 40.9% hal 
ini disebabkan karena bagian daun diketahui secara turun temurun lebih 
berkhasiat dalam penyembuhan dibandingkan dengan bagian tanaman yang 
lain.Berdasarkan hasil wawancara ditemukan sebanyak 22 jenis  tanaman yang 
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digunakan oleh masyarakat didesa camplong II sebagai obat tradisional antara 
lain pohon,  perdu, semak, terna  seperti pada tabel 3. 
Tabel 3. Jenis  tanaman obat yang digunakan oleh masyarakat desa 
Camplong II  

















4 Terna Sambiloto  1 4.5 
  Total 22 100 
 (Sumber: Data Primer, 2018) 
Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa jenis tanaman yang paling banyak 
digunakan adalah pohon hal ini dikarenakan tanaman ini tumbuh tidak jauh dari 
rumah melainkan tumbuh di pekarangan rumah atau ditanam sendiri.  
Berdasarkan hasil wawancara terhadap Hatra ditemukan  beberapa khasiat 
tanaman yang biasa digunakan untuk mengobati penyakit yaitu Ginjal dan Batuk 
dan sakit   tenggorokan seperti  pada tabel 4. 
Tabel 4.Khasiat  yang diobati menggunakan tanaman obat di desa 
Camplong II 
No Nama tanaman Khasiat obat Jumlah % 
1 Andong 
Kencing  berdarah dan 
terlambat haid 
1 4.5 
2 Ainonak Sakit perut 1 4.5 













Jeruk nipis ,mahoni 
 
Batuk dan sakit   
tenggorokan 
2 9.0 
7 Jarak merah Luka baru  1 4.5 
8 Koleng susu  Bof dan kudis 1 4.5 
9 Lantoro, pinang Cacingan  2 9.0 






Melancarkan air susu 
ibu,  penawar racun 
ular 
1 4.5 
13 Pisang Disentri  1 4.5 
14 Pepaya Obat malaria dan luka 1 4.5 





  Total 22 100% 
 (Sumber:  Data Primer, 2018) 
 
Berdasarkan tabel 4 di atas jenis penyakit yang paling banyak menggunakan 
tanaman obat yaitu Delima, tapak dara, jeruk nipis, dan mahoni sebanyak  9.0 %  
tanaman ini tumbuh tidak jauh dari rumah melainkan tumbuh di pekarangan 
rumah atau ditanam sendiri. 
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh beberapa cara penggunaan tanaman obat 
antara lain dengan cara direbus/masak, ditempel, ditumbuk/dihaluskan dan 
dikonsumsi dalam keadaan segar. 
Tabel  5. Cara penggunaan tanaman berkhasiat obat di desa camplong II 
















2 Jarak merah,lidah buaya Ditempel  2 9.0 






keadaan segar  4 18.1 
  Total  22 100 
  (Sumber : Data Primer, 2018) 
Berdasarkan tabel 5  tanaman obat pada umumnya digunakan dengan cara yang 
cukup sederhana dan dapat dilakukan oleh setiap orang yang menggunakannya. 
Cara penggunaan yang paling banyak digunakan adalah direbus/dimasak  dan 













SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan Hasil penelitian tentang inventarisasi tanaman berkhasiat obat di 
DesaCamplong II Kecamatan FatuleuKabupaten Kupang menunjukkan 
bahwa, Jumlah tanaman berkhasiat obat yang digunakan oleh masyarakat 
desa Camplong IIsebanyak 22 tanaman. Bagian tanaman yang digunakan 
terdiri dari daun, kulit batang, biji, buah, getah, dan seluruh bagian tanaman. 
Khasiat digunakan untuk mengobati  ginjal, batuk, sakit tenggorokan,  dan 
cacingan. Cara penggunaan yaitu ditempel, direbus, ditumbuk/ di 
haluskan,dan dikonsumsi dalam keadaan segar. 
B. Saran 
1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan kajian secara 
Farmakologi  tentang tanaman berkhasiat obat di Campplong II. 
2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan terkait pemanfaatan tanaman 
berkhasiat obat dari masyarakat dalam jumlah yang lebih banyak agar 
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Lampiran 7. Skema Kerja 
 
 
      
 
      
 
 
      
 












Mewawancarai responden yang 
memenuhi kriteria 
Melengkapi data dari hasil survei 





Lampiran 8. Lembar Permintaan Menjadi Responden 





Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
 Nama : Elsi susanti.lema 
 NIM : PO.530333214673 
 Adalah mahasiswa Politeknik Kesehatan Kemenkes Kupang Jurusan 
Farmasi yang akan melakukan penelitian tentang “ Inventarisasi Tanaman 
Berkhasiat Obat Di Desa Camplong II Kecamatan Fatuleu Kabupaten Kupang ”. 
Penelitian ini tidak menimbulkan kerugian bagi responden dan segala informasi 
yang diberikan akan dijamin kerahasiaannya serta hanya digunakan untuk 
penelitian. Pada surat ini calon responden boleh menolak atau berpartisipasi dalam 
penelitian ini.Atas bantuan dan kerja sama yang baik, saya ucapkan terima kasih. 
               
Kupang, november 2017 
 
 















Lampiran 11. Jawaban Wawancara 
 
1. Dari tahun 1972-2018 ( 46 Tahun ) 
2. Penyakit yang sering diobati yaitu Kencing Manis 
3. Tanaman yang dipakai untuk mengobati pasien yaitu daun sirsak. 
4. Jenis tanaman yang dipakai yaitu pohon 
5. Tanaman obat yang dipakai adalah kombinasi, dimana bagian daun dari dua 
atau lebih dari bagian tananaman yang dikombinasikan untuk membuat 
sebuah ramuan obat. 
6. Bagian tanaman yang digunakan sebagai obat yaitu daun 
7. Cara meramu tanamannya adalah direbus lalu diminum air rebusannya. 
8. Lama penggunaannya adalah satu minggu 
9. Aturan pakai : diminum 3 kali sehari 
10. Lama penyembuhan dari penyakit yaitu satu minggu 



























Lampiran 12. Tabel Klasifikasi Tanaman Berkhasiat Obat Berdasarkan 
Jenisnya 
No Jenis Nama Tanaman Teridentifikasi 
1 Perdu Andong Ya 
2 Perdu Ainonak Ya  
3 pohon               Bidara Ya 
4 Perdu  Binahong Ya 
5 Perdu Delima Ya 
6 Pohon Jeruk nipis Ya    
7 Perdu Jarak merah     Ya  
8 Semak   Koleng  susu Ya   
9 Pohon  Kelor  Ya 
10 Pohon  Kamboja Ya 
11 Pohon  Kedongdong Ya   
12 Perdu Lamantoro Ya 
13 Pohon  Lidah buaya Ya 
14 Pohon Mahoni Ya 
15 Semak Meniran Ya   
16 Pohon  Nangka  Ya 
17 Pohon  Pisang    Ya  
18 Pohon  Pinang    Ya  
19 Perdu Pepaya Ya  
20 Semak Sereh Ya 
21 Terna Sambiloto Ya 
22 Semak Tapak dara  Ya  



















Tanaman o bat Jumlah % 
1 Daun Andong ,binahong, 
delima,koleng 
susu,kedongdong,lidabuay
a, nangka,tapak dara, 
pepaya. 
9 40.9 
2 Biji Kelor,lamantoro,mahoni 3 13.6 
 
3 
Buah Pisang,pinang,jeruk nipis 3 13.6 
4 Kulit Bidara 1 4.5 
5 Getah Jarak merah 1 4.5 
6 Kulit dan batang Ainonak ,  kamboja 2 9.0 
7 Seluruh bagian 
tanaman 
Maniran, sambiloto 2 9.0 
8 Batang Sereh 1 4.5 




Lampiran14. Jenis  tanaman obat yang digunakan oleh masyarakat 
desacamplong II  
No 
















Semak  4 18.1 
4 Sambiloto  Terna  1 4.5 









Lampiran15. Khasiat  tanaman obat di desa Camplong II 
 
No  Nama tanaman  Khasiat obat  Jumlah  % 
1 Andong  Kencing  berdarah 
dan terlambat haid 
1 4.5 
2 Ainonak Sakit perut 1 4.5 
3 Bidara  Sakit gigi 1 4.5 







tapak dara  
Ginjal  2 9.0 
6 Jeruk nipis ,mahoni  
 
Batuk dan sakit   
tenggorokan 
2 9.0 
7 Jarak merah  Luka baru  1 4.5 
8 Koleng susu  Bof dan kudis 1 4.5 
9 Lamantoro, pinang  Cacingan  2 9.0 
10 Lidah buaya  Sakit 
kepala,Diabetes 
1 4.5 
11 Maniran  Melancarkan air 
kencing 
1 4.5 
12 Nangka  Melancarkan air 
susu ibu, penawar 
racun ular 
1 4.5 
13 Pisang  Disentri  1 4.5 
14 Pepaya  Obat malaria dan 
luka 
1 4.5 
15 Sereh  Rematik  1 4.5 
16 Sambiloto  Menghilangkan 
pegal-pegal 
1  4.5 
  Total  22 100% 







Lampiran16 . Cara Penggunaan Tanaman Berkhasiat Obat di Desa Camplong II 
No  Tanaman obat  Cara penggunaan 









dara,pepaya,sambiloto   
 
Direbus/dimasak  15 68.1 
2 Jarak merah,lidah buaya  Ditempel  2 9.0 


















Lampiran 17. Hasil Wawancara Inventarisasi  Tanaman Berkhasiat Obat  







Khasiat/Kegunaan Cara Pengobatan 
1. 
Andong 
Daun  Membantu 
menyenbuhkan 
kencing nanah 
2-3 daun segar + 3-6 akar 
rebus dengan 2 gelas air 
sampai sisa 1, dinginkan, 









3 kulit di bersihkan, cuci dan 
rebus dengan air 2 gelas 






3-5potongan Kulit + 1 biji  
pinang di rebus dengn air 3 
gelas mendidih sampai sisa 1, 
dikumur setiap pagi dan 
malam 
4. 






5-10 helai daun + madu 
dengan 2 gelas air  direbus 
sampai mendidih  di minum 2-
3 kali sehari  
5. 
Delima 
Daun Membantu  
menghancurkan 
batu ginjal 
3-5 pucuk daun + pala + jahe 
1 potongan kecil+ bawang 
merah 1 sium +1 biji pinang 
kering rebus dengan 3 gelas 
air sampai mendidih sisa 1 
gelas di miunum pagi dan sore  
 
6. 





2-3 dagingbuah diperas air 
dari daging buah  + kecap di 





Getah Mempercepat luka 
dan darah untuk 
kering 
Petik bagian pucuk teteskan 
getah pada luka 
8. 
Koleng susu  
Daun Menyembukan bof 
dan menghilangkan 
kudis 
Daun di oleskan dengan 
minyak kelapa, di panggang 
dengan apii/ arang d tekan 
pada bof 
Untuk kudis daun d haluskan 





Biji  Menurunkan 
tekanan darah 
1-3 biji muda masak dengan 
air 2 gelas mendidih sampai 








3 kulit, di masak dengan 3 
gelas air sampai tersisa 1 gelas 





penyakit asam urat  
3 genggam daun di rebus 
dengan air 10 liter air, dipakai 
mandi pagi dan di pakai 




Biji  Membantu 
membunuh cacing 
dalam perut  
10- 15 biji muda langsung di 
makan malam hari 
13. 
Lidah buaya 
Daun Untuk meringankan 
sakit kepala  
1 lembar lidah buaya di 
bersihkan durinya, ambil 
isinya, diikat dengan kain 
pada kening Sampai sakitnya 






penyembuhan batuk  
3-5 biji di rendam dengan air 










 5-7batang dan daun cuci 
rebus dengan air  gelas , 






2 genggam daun segar dicuci,  
di rebus deng 2 gelas air 
sampai mendidih,dibagi sama 






Buah pisang di bakar sampai 
hangus,di ambil  isinya untuk 
makan, sehari 2x  
Rutin  sampai sembuh 
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3 buah  di iris kecil, di rebus 
dengan air 1 gelas ½ gelas 
sampai mendidih, dinginkan, 








darah pada luka 
baru  
Malaria : masak daun papaya 
kemudian di makan pagi dan 
sore hari 
Luka baru : pucuk daun d 
haluskan tempel pada luka  
20. 
Sereh  
Batang  Membantu 
menyembuhkan 
asam urat  
 3-5batang + 1 lembar daun 
salam + 10 sium bawang 
merah, rebus dengan 3 gelas 
air sampai mendidih sisa 








badan segar saat 
beraktivitas 
3-5 genggam daun/batang di 
rebus sampai mendidih di 




Tapak dara  
Daun Memhacurkan batu 
ginjal  
5-7 lembar daun di rebus 
dengan 2 gelas air mendidih 




Lampiran 18. Foto Tanaman Berkhasiat Obat di Desa Camplong II 
Kecamatan Fatuleu  Kabupaten Kupang 







Nama Indonesia           : Andong 
Nama Ilmiah                : Cordyline fructirosa 
L   
Nama daerah              :Andong 







Nama Indonesia           : Ainonak 
Nama Ilmiah                :Anona muricata L     
Nama daerah                :ainonak  











Nama Indonesia           :Bidara 
Nama Ilmiah                : Ziziphus mauritiana 
Nama daerah                :bidara 







Nama Indonesia   : Binahong  
Nama Latin           : Basella rubra Linn 
Nama daerah         :Binahong  





Nama Indonesia           :Delima 
Nama Ilmiah                :Punica granatum L  
Nama daerah                :delima 






Nama Indonesia           :Jeruk Nipis 
Nama Ilmiah                : Citrus aurantifolia 
swingle   
Nama daerah                :- 





Nama Indonesia           :Jarak merah 
Nama Ilmiah                :Jatropha 
gossypipolia L 
Nama daerah               :- 
 




Nama Indonesia           : Koleng susu  
Nama Ilmiah                : Calotropis 
giganteaR.BR  
Nama daerah                :- 
 




Nama Indonesia           :Kelor 
Nama Ilmiah                :Moringa oleifera L  
Nama daerah                :Haufo 






Nama Indonesia           :Kamboja  
Nama Ilmiah                :Plumeria  rubra L  
Nama daerah                :kamboja 




Nama Indonesia           :kedongdong  
Nama Ilmiah                : Lannea   
coromandelica 
Nama daerah               :- 




Nama Indonesia          :Lamtoro 
Nama Ilmiah                :Leucaena glauna L       
Nama daerah               :lamtoro 




Nama Indonesia           :Lidah buaya 
Nama Ilmiah                :Aloe vera L 
Nama daerah                :lidabuaya 








Nama Indonesia           :  Mahoni 
Nama Ilmiah                : Swietenia mahagoni  
Jacq 
Nama daerah               :mahoni 




Nama Indonesia           : Meniran  
Nama Ilmiah                : Phyllanthus niruri L 
Nama daerah                :- 





Nama Indonesia           : Nangka 
Nama Ilmiah                : Artocarpus intega 
Merr 
Nama daerah                :nanu  
Khasiat                         : Melancarkan air 





Nama Indonesia           :Pisang 
Nama Ilmiah                : Musa 
Paradisiaca L.     
Nama daerah               :uki 






Nama Indonesia           : Pinang 
Nama Ilmiah                :  Areca catechu L     
Nama daerah                :puah  




Nama Indonesia           :Pepaya 
Nama Ilmiah                :Carica Papaya L      
Nama daerah                :ukase 





Nama Indonesia           :Sereh 
Nama Ilmiah                :Cymbopogon nardus 
Nama daerah                :Husisi 




Nama Indonesia           :Tapak dara 
Nama Ilmiah                : Catharantus roseus 
L  
Nama daerah                 :- 






Nama Indonesia           : Sambiloto 
Nama Ilmiah                :  Andrograpis 
paniculata N  
Nama daerah                :sambiloto 
Khasiat                         :  untuk badan sakit-
sakit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
